PLAGIARISME ADALAH PELANGGARAN HAK CIPTA DAN ETIKA

1

BAB IV

PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah di tulis oleh penulis pada bab-bab sebelumnya, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Perlindungan Hak Cipta Terhadap Pencipta Lagu yang Karyanya upload ulang
oleh orang lain di Media Sosial bahwa pencipta dan pemegang hak cipta
memiliki hak terhadap suatu ciptaannya, yaitu hak moral (moral right) dan hak
ekonomi (economic right). Hak tersebut bersifat khusus atau istimewa, karena
hanya dimiliki oleh pencipta dan pemegang hak cipta terhadap karya ciptanya.
Hak Moral yang secara umum melindungi suatu ciptaan dari perubahan yang
dilakukan oleh orang lain, dimana hak ini hanya dimiliki oleh pencipta saja.
Sedangkan, Hak Ekonomi adalah hak untuk mendapatkan manfaat ekonomi atas
suatu karya ciptanya, di mana hak ini dimiliki oleh pencipta dan pemegang hak
cipta. Hak moral dan Hak Ekonomi ini melekat pada diri pencipta dan
pemegang hak cipta atas kreatifitas dan kemampuan ciptaannya 84 dan hak ini
dapat menjadi landasan sebagai pedoman untuk keberlangsungan proses
terjadinya hak cipta di Indonesia. Upaya hukum yang dapat ditempuh oleh
pencipta lagu apabila karyanya di bajak pihak lain adalah dengan melakukan
perlindungan dan upaya hukum terhadap hak cipta lagu dan musik atas

pelanggaran pembajakan yang dilakukan di media sosial.
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Hal ini disebabkan karena masyarakat masih kurang mengetahui akan
Undang-Undang Hak Cipta yang melindungi karya cipta lagu dan musik
serta perbuatan-perbuatan apa saja yang dilarang oleh Undang-Undang
tersebut, dilakukan dengan tanpa hak dan untuk mencari keuntungan atau
bertujuan komersial. Selain budaya hukum masyarakat Indonesia yang
kurang memberikan penghargaan terhadap para pencipta dan karya ciptanya
sebagai faktor yang turut mempengaruhi berhasilnya usaha penegakkan
hukum hak cipta, hal lain yang tidak kalah pentingnya adalah kurangnya
kemauan (political will) dari para aparat penegak hukum, masih banyak
yang kurang memahami hak cipta, termasuk 85 hukum yang mengaturnya
dan juga kurang menyadari arti penting dari perlindungannya. Karena
kurangnya pengetahuan aparat penegak hukum tentang hak cipta dan
hukum yang mengaturnya, serta kurangnya kesadaran tentang arti penting
perlindungannya, kebanyakan aparat penegak hukum enggan menyeret
pelaku pelanggaran hak cipta ke pengadilan dan menghukumnya secara

maksimal.

2. Upaya hukum yang dapat ditempuh oleh pencipta lagu apabila karyanya di
bajak pihak lain adalah dengan melakukan perlindungan dan upaya hukum
terhadap hak cipta lagu dan musik atas pelanggaran pembajakan yang
dilakukandi media sosial. Meskipun tegas dinyatakan di dalam Undang-
Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta, Karena masih terbukti
dengan banyaknya pelanggaran-pelanggaran yang terjadi di media sosial

khususnya pada hak cipta lagu dan musik.
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Hal ini disebabkan karena masyarakat masih kurang mengetahui akan
Undang-Undang Hak Cipta yang melindungi karya cipta lagu dan musik
serta perbuatan-perbuatan apa saja yang dilarang oleh Undang-Undang
tersebut, dilakukan dengan tanpa hak dan untuk mencari keuntungan atau
bertujuan komersial. Selain budaya hukum masyarakat Indonesia yang
kurang memberikan penghargaan terhadap para pencipta dan karya ciptanya
sebagai faktor yang turut mempengaruhi berhasilnya usaha penegakkan
hukum hak cipta, hal lain yang tidak kalah pentingnya adalah kurangnya
kemauan (political will) dari para aparat penegak hukum, masih banyak
yang kurang memahami hak cipta, termasuk hukum yang mengaturnya dan
juga kurang menyadari arti penting dari perlindungannya. Karena
kurangnya pengetahuan aparat penegak hukum tentang hak cipta dan
hukum yang mengaturnya, serta kurangnya kesadaran tentang arti penting
perlindungannya, kebanyakan aparat penegak hukum enggan menyeret
pelaku pelanggaran hak cipta ke pengadilan dan menghukumnya secara

maksimal.
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4.2. Saran
1. Perlu sosialisasi lebih lanjut dari ketentuan peraturan perundang-undangan bidang
hak cipta, khususnya Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta serta
sejumlah aturan lainnya, sehingga masyarakat khususnya penggugat atau pelaku
usaha dapat memahaminya secara komprehensif. Perlindungan hak cipta erat
kaitannya dengan hak-hak yang melekat pada diri pencipta, baik yang tertulis maupun
tidak tertulis tentunya dalam hal pelanggaran atau pembajakan lagu dapat merugikan
dan mengganggu kreatfitas dari diri pencipta, sehingga masyarakat diharapkan dapat
berperan untuk membantu pemerintah dengan berhenti memakai produk hasil bajakan
dan memberikan informasi dengan cara melaporkan kepada yang berwajib jika ada

pihak-pihak yang melakukan pelanggaran akan hak cipta.

2. Rendahnya kesadaran hukum bagi para pencipta lagu untuk mendaftarkan hasil
karyanya terutama pada lagu dikarenakan tidak ada keharusan bagi para 86 pencipta
untuk mendaftarkan hasil karya ciptaannya. Sistem pendaftaran yang tertulis dalam
Undang-Undang hak cipta masih tergolong deklaratif sehingga tidak ada keharusan
bagi pencipta lagu mendaftarkan karya ciptaannya. Seharusnya pencipta lagu
mempunyai inisiatif dan dorongan untukselalu mendaftarkan karya ciptanya, karena
penting dalam mendaftarkan hasil karyanya untuk melindungi pencipta dari kegiatan
pembajakan yang dilakukan pihak lain khususnya dalam media sosial. Selain itu perlu
juga dilakukan evaluasi secara menyeluruh terhadap keberadaan peraturan
perundang-undangan hak cipta, khususnya yang berkaitan dengan hak cipta lagu
atau musik, evaluasi dilakukan untuk memberikan kesadaran dan pemahaman kepada
masyarakat melalui penelitian sosiologis yang berguna untuk mengetahui keberadaan
dan pemahaman anggota masyarakat dalam hal ini tentunya memahami secara

menyeluruh tentang pentingnya perlindungan hak cipta.
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